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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya yang 

dilandaskan pada teori partai politik dan rekrutmen politik untuk mengkaji 

tahapan rekrutmen politik dengan menggunakan indikator dari Michael Rush dan 

Philip Althoff, menyebutkan ada 3 indikator dalam rekrutmen politik yaitu: 

1. Penyediaan rekrutmen yang meliputi mekanisme rekrutmen, waktu dan tempat 

pelaksanaan rekrutmen, dan sarana rekrutmen caleg. 

2. Kriteria rekrutmen politik yang meliputi usia caleg, popularitas caleg, 

pendidikan caleg, finansial caleg, akseptibiltas dan kapabilitas caleg. 

3. kontrol rekrutmen yang meliputi peran yang dilakukan DPC PDI Perjuangan 

Kota Padang dalam mengontrol jalannya rekrutmen caleg. 

Dari indikator yang telah dijelaskan di atas, peneliti berkesimpulan bahwa 

rekrutmen yang dijalankan oleh DPC PDI Perjuangan Kota Padang dalam 

merekrut caleg-calegnya masih belum terlaksana dengan maksimal. Dalam 

indikator penyediaan rekrutmen, DPC PDI Perjuangan sudah cukup baik 

melaksanakan proses rekrutmen sesuai tahapa-tahapan yang diberikan oleh DPP. 

Dari indikator rekrutmen politik, peneliti menilai bahwa DPC PDI Perjuangan 

belum melaksanakannya dengan baik, karena bagi DPC PDI Perjuangan 

pendidikan tidak begitu penting namun hanya perlu tamat SMA saja, dan DPC 

PDI Perjuangan juga tidak menjadikan finansial sebagai acuan dalam memilih 
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caleg. Finansial sangatlah diperlukan apabila caleg tersebut melakukan kampanye 

ke masyarakat, karena kampanye sendiri tidak ditanggung sepenuhnya oleh partai. 

Lalu dari indikator kontrol rekrutmen DPC PDI Perjuangan telah melaksanakan 

secara terbuka dan sistematis, maka dapat dikatakan kontrol rekrutmennya 

berjalan dengan baik. 

Selain itu, dalam penelitian ini peneliti juga menemukan indikator lain 

yang menjadikan suara caleg PDI Perjuangan rendah di Kota Padang. Dari hasil 

wawancara peneliti, peneliti menilai bahwa pemahaman masyarakat terhadap PDI 

Perjuangan yang menjadikan PDI Perjuangan menjadi kecil di Kota Padang. 

 

 

6.2 Saran 

1. Bagi akademisi perlu adanya tindak lanjut dan kebaharuan lebih banyak yang 

membahas tentang rekrutmen calon anggota legislatif terhadap partai poltik. 

Penelitian mengenai rekrutmen politik akan menarik jika dilakukan dengan 

membandingkan dua partai politik atau lebih, sehingga ada perbedaan mendasar 

terhadap rekrutmen dari partai politik yang diteliti. 

2. Bagi partai politik dan masyarakat perlu adanya upaya yang dilakukan oleh 

Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam meningkatkan kualitas calon 

legislatif di Kota Padang dengan memperketat kembali sistem yang telah dibuat, 

mulai dari sistem kaderisasi, rekam jejak calon yang akan dicalonkan, dan juga 

akan mencari kader-kader yang berkualitas di tengah masyarakat. 


